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ABSTRAK

Latar Belakang: Perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) yang buruk
merupakan salah satu bentuk tindakan tidak aman yang dapat menyebabkan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam menggunakan
APD antara lain usia, masa kerja dan sikap pekerja terhadap penggunaan APD.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara usia, masa
kerja dan sikap pekerja terhadap penggunaan APD dengan perilaku penggunaan
APD pekerja di PT X.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancang bangun
crossectional. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total
sampling dari total populasi sebanyak 28 pekerja bagian produksi PT X yang
bertugas di lapangan. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini antara lain usia, masa
kerja, sikap terhadap penggunaan APD, dan perilaku penggunaan APD. Data
dianalisis menggunakan tabulasi silang dan korelasi spearman.

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
usia (p=0,218), masa kerja (p=0,566) dan sikap (p=0,291) pekerja dengan perilaku
penggunaan APD.

Kesimpulan: Usia, masa kerja dan sikap tidak berhubungan dengan perilaku pekerja
produksi PT X dalam menggunakan APD. Perusahaan disarankan untuk
meningkatkan pengawasan dan melakukan penilaian terhadap penggunaan APD
pekerja. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang
berhubungan dengan perilaku penggunaan APD.

Kata kunci: Usia, Masa kerja, Sikap, Perilaku, APD
ABSTRACT

Background: Poor use of personal protective equipment (PPE) is a form of unsafe
action that can cause accidents an occupational disease. A person’s behavior is
influenced various factors. Several factors that influence a person’s behavior in
using PPE include age, years of service and worker attitudes towards the use of PPE.
Obijectives: This study aims to analyze the relationship between age, years of service,
and attitudes of workers towards the use of PPE with the behavior of using PPE
workers at PT X.

Methods: This research was an observational study with a cross-sectional design.
The determination of the sample in this study used a total sampling technique from
a total population of 28 workers in the production division of PT X who served in the
field. The variables studied in this study include age, years of service, attitudes
towards the use of PPE, and behavior in using PPE. Data were analyzed using cross-
tabulation and spearman correlation.
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Results: The results of the analysis showed that there was no significant relationship
between age (p=0,218), years of service (p=0,566), and attitudes (p=0,291) of
workers with the behavior of using PPE.

Conclusions: Age, years of service, and attitude are not related to the behavior of
PT X's production workers in using PPE. Companies are advised to improve
supervision and conduct an assessment toward the use of PPE on workers. For
further research is recommended to examine other factors related to the behavior of

using PPE.

Keywords: Age, Years of service, Attitude, Behavior, PPE

PENDAHULUAN

Dalam sebuah perusahaan, pekerja adalah
komponen terpenting untuk menjalankan proses
produksi. Setiap alat, bahan dan proses kerja yang
digunakan oleh pekerja dapat mengandung suatu
potensi bahaya tertentu yang menimbulkan
kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. ILO
(2018), memperkirakan bahwa sebanyak 2,78 juta
pekerja meninggal dimana 2,4 juta (86,3%)
meninggal karena penyakit akibat kerja (PAK) dan
sisanya meninggal karena kecelakaan akibat kerja
(KAK). Pekerja dengan usia lebih muda memiliki
tingkat risiko lebih tinggi dalam mengalami KAK
dibandingkan pekerja dengan usia lebih dewasa,
sebaliknya pekerja dengan usia lebih dewasa lebih
rentan mengalami kejadian PAK dibanding pekerja
dengan usia muda (I1LO, 2018). Berdasarkan laporan
HSE (2006), terjadi 9.000 kecelakaan terkait alat
pelindung diri (APD) yang dilaporkan setiap
tahunnya. Sebesar 20% kecelakaan terkait APD
disumbang oleh industri manufaktur (HSE, 2006).
Adapun cara untuk mengendalikan potensi bahaya di
tempat kerja yakni melalui hirarki pengendalian
bahaya. Upaya pengendalian bahaya berupa APD
merupakan upaya paling akhir dalam hirarki
pengendalian apabila upaya yang dilakukan
sebelumnya belum efektif untuk mengendalikan
paparan bahaya di tempat Kkerja.

Setiap perusahaan wajib menyediakan APD
untuk pekerjanya hal ini telah diatur dalam
Permenakertrans No. 8 Tahun 2010 tentang Alat
Pelindung Diri. APD berfungsi untuk melindungi
sebagian atau seluruh tubuh pekerja dari paparan
bahaya yang ada di lingkungan kerja terhadap KAK
dan PAK (Tarwaka, 2016). Perusahaan wajib
menjamin APD yang digunakan oleh pekerja telah

digunakan secara tepat dengan memberikan
pelatihan, pengarahan, instruksi maupun
pengawasan terus-menerus (Tarwaka, 2016).

Rendahnya perilaku pekerja dalam menggunakan
APD menjadi suatu tindakan tidak aman yang
membuat bagian tubuh pekerja tidak terlindungi
dengan baik sehingga dapat menyebabkan KAK dan
PAK. Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019)
menunjukkan bahwah pekerja dengan tingkat
penggunaan APD yang tergolong rendah, berpotensi
meningkatkan risiko masalah kesehatan dan
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kecelakaan kerja. Penelitian Runtuwarow, Kawatu
dan Maddusa (2020) menunjukkan bahwa kepatuhan
pekerja dalam menggunakan APD berhubungan
dengan kejadian kecelakaan kerja. Berdasarkan
uraian penelitian tersebut, perilaku kepatuhan
penggunaan APD pekerja perlu diperhatikan sebab
patuhnya penggunaan APD sangat diperlukan untuk
mengurangi risiko pekerja mengalami KAK dan
PAK.

Penelitian ~ Apriluana, Khairiyati  dan
Setyaningrum  (2016), menunjukkan adanya
hubungan antara usia dengan perilaku tenaga
kesehatan saat menggunakan APD. Perilaku pekerja
dalam menggunakan APD dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Penelitian Iskandar, Sutangi dan
Handayani (2018), pada pekerja PT PJB UBJ O&M
PLTU Indramayu, menyatakan bahwa masa kerja
dan sikap berhubungan dengan perilaku pekerja
dalam menggunakan alat pelindung diri. Pekerja
dengan sikap negatif 4,8 kali lebih mungkin untuk
tidak menggunakan APD daripada karyawan dengan
sikap positif (Iskandar, Sutangi dan Handayani
(2018). Selain itu, penelitian Iskandar, Sutangi dan
Handayani (2018) menunjukkan bahwa pekerja
dengan masa kerja baru 3,386 kali lebih berisiko
untuk tidak menggunakan APD daripada pekerja
yang telah bekerja lebih lama.

PT X vyang merupakan perusahaan
manufaktur semen, telah menyediakan APD lengkap
dan sesuai SNI bagi seluruh pekerjanya. Namun, dari
hasil observasi masih ditemukan pekerja yang belum
patuh dalam menggunakan APD secara tepat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai faktor yang
berhubungan dengan perilaku penggunaan APD
antara lain usia, masa kerja dan sikap pekerja dengan
perilaku penggunaan APD di PT X.

METODE

Penelitian  ini  merupakan penelitian
observasional dengan rancang bangun cross
sectional. Penelitian dilakukan di PT X yang
merupakan salah satu pabrik pembuat semen di Jawa
Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara usia, masa kerja dan sikap pekerja
terhadap penggunaan APD dengan perilaku
penggunaan APD pekerja di PT X. Penelitian
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dilakukan pada bulan April 2022. Penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik total
sampling dari total populasi sebanyak 28 pekerja
bagian produksi PT X yang bertugas di lapangan.
Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah pekerja
produksi yang bekerja di dalam ruangan (office) dan
pekerja produksi yang tidak bersedia menjadi
responden penelitian. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengisian kuesioner dan observasi mengenai
perilaku pekerja dalam menggunakan APD.
Pernyataan kuesioner untuk variabel sikap yang
dibuat sendiri oleh peneliti sejumlah 5 (lima)

pernyataan telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas.
Pernyataan  dalam  kuesioner  sikap

berbentuk skala likert dengan kategori sangat tidak
setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju.
Kemudian data diuji normalitas untuk mengetahui
distribusi data. Penentuan kategori skor pada
variabel sikap dan perilaku penggunaan APD
menggunakan cut off point mean dan didapatkan
mean dari data yang dianalisis yakni 14,68 untuk
variabel sikap. Sikap dikategorikan cukup apabila
kurang dari cut off mean (<14,68) dan sikap
dikategorikan baik apabila lebih dari cut off mean
(>14,68). Observasi perilaku penggunaan APD
dilakukan sebanyak 2x, yakni sebelum dan sesudah
pekerja beristirahat. Observasi yang dilakukan yakni
pada penggunaan rompi keselamatan, helm
keselamatan, masker dan sepatu keselamatan yang
diberi skor 0 apabila tidak digunakan, skor 1 apabila
digunakan tetapi pemakaian kurang tepat dan skor 2
apabila digunakan secara tepat. Kemudian data
penilaian observasi dimasukkan ke dalam SPSS
untuk diuji normalitas dan mencari cut off point.
Hasil analisis menunjukkan cut off mean variabel
penggunaan APD yakni 12,39. Sehingga, perilaku
dikategorikan patuh apabila skor > 12,39 dan
perilaku cukup patuh apabila skor < 12,39.

Variabel independen yang diteliti dalam
penelitian ini meliputi usia yang dikategorikan
menjadi dua yakni > 30 tahun dan < 30 tahun, masa
kerja dengan klasifikasi kategori < 4 tahun dan > 4
tahun serta sikap pekerja dalam menggunakan APD
yang terbagi dalam Kategori baik dan cukup.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
perilaku penggunaan APD pekerja dengan kategori
patuh dan cukup patuh. Setiap variabel penelitian
dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi
frekuensi dan tabulasi silang. Korelasi spearman
digunakan untuk analisis bivariat dengan
menggunakan software SPSS. Penelitian ini telah
terdaftar sertifikat etik dari Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Airlangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Dari tabel 1, responden berusia <30 tahun
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ditemukan sebanyak 12 responden (42,9%).
Sementara responden yang telah berusia >30 tahun
terdapat sebanyak 16 responden  (57,1%).
Berdasarkan hasil penelitian, responden dengan usia
paling muda adalah 24 tahun sedangkan responden
dengan usia paling tua adalah 45 tahun. Rata-rata
usia responden yaitu 32 tahun.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Pekerja di PT X

Variabel Usia n %
<30 tahun 12 429
>30 tahun 16 57,1
Total 28 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Masa Kerja Pekerja di
PT X

Variabel Masa Kerja n %
<4 tahun 4 14,3
>4 tahun 24 85,7
Total 28 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas
responden telah bekerja >4 tahun yakni sebanyak 24
responden (85,7%). Responden yang masih bekerja
selama <4 tahun adalah sebanyak 4 responden
(14,3%). Responden dengan masa kerja paling lama
dalam penelitian ini telah bekerja di PT X selama 7
tahun, sedangkan responden dengan masa kerja yang
paling baru yakni bekerja selama 1 tahun. Rata-rata
responden telah bekerja selama 6 tahun. Mayoritas
responden telah bekerja di PT X sejak awal pabrik
beroperasi.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Pekerja di PT X

Variabel Sikap n %
Baik 18 64,3
Cukup 10 35,7
Total 28 100
Dari tabel 3, mayoritas responden

mempunyai sikap terhadap penggunaan APD yang
baik yakni sebanyak 18 responden (64,3%). Namun,
masih ditemukan pekerja yang memiliki sikap cukup
dalam penggunaan APD vyakni sebanyak 10
responden (35,7%). Sikap dalam penelitian ini
merujuk pada tanggapan responden terhadap
penggunaan APD terutama terkait tata cara dalam
menggunakan APD.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Sikap Pekerja di PT X
Variabel Perilaku

Penggunaan APD n %
Patuh 19 67,9
Cukup Patuh 9 321
Total 28 100

Tabel 4 menunjukkan sebanyak 9
responden  (32,1%) cukup patuh  dalam

menggunakan APD. Kemudian, sebanyak 19
responden (67,9%) telah patuh dalam menggunakan
APD. Perilaku penggunaan APD dalam penelitian

Factor Related to the Behavior...



ini merujuk pada tingkat kepatuhan responden dalam
menggunakan APD ditinjau dari kelengkapan dan
ketepatan dalam menggunakan APD sesuai dengan
tatacara penggunaan APD.

Hubungan Usia dengan Perilaku Penggunaan
APD

Tabel 5 menunjukkan mayoritas responden
yang lebih patuh menggunakan APD berusia <30
tahun. Dari 12 responden yang berusia <30 tahun,
sebanyak 10 responden (83,3%) telah patuh dalam
menggunakan APD namun perilaku penggunaan
APD pada 2 responden (16,7%) lainnya masih dalam
tingkat cukup patuh. Pada responden dengan usia
>30 tahun, 7 responden (43,8%) cukup patuh dalam
menggunakan APD dan 9 responden (56,3%) lebih
patuh dalam menggunakan APD. Hasil analisis
menunjukkan p-value sebesar 0,291> a (0,05) yang
menandakan bahwa usia tidak berhubungan dengan
perilaku pekerja di PT X dalam menggunakan APD.
Hal ini menandakan bahwa usia berapapun belum
tentu mencerminkan perilaku penggunaan APD.
Tabel 5. menunjukkan bahwa persentase pekerja
berusia <30 tahun yang perilakunya patuh dalam
menggunakan APD lebih besar daripada pekerja
dengan usia >30 tahun. Sebaliknya, persentase
pekerja dengan perilaku cukup patuh dalam
menggunakan APD pada pekerja berusia >30 tahun
lebih besar dibandingkan pekerja berusia <30 tahun.

Hasil penelitian Saputri dan Paskarini

(2014), menunjukkan bahwa usia pekerja
berhubungan dengan kepatuhan penggunaan APD
pekerja. Namun, penelitian ini tidak dapat

membuktikan bahwa usia seseorang berhubungan
dengan perilakunya dalam menggunakan APD.
Dalam penelitian ini, ditunjukkan bahwa usia tidak
berhubungan dengan perilaku pekerja dalam
menggunakan APD dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,218 > o. Bertambahnya usia
mempengaruhi kematangan dan perilaku seseorang
dalam bekerja salah satunya kepatuhan dalam
menggunakan APD (Aditia, Endarti dan Djaali,
2021). Menurut Nizar, Tuna dan Sumaningrum
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(2016), semakin bertambah usia seseorang, semakin
baik kepatuhan dalam menggunakan APD. Berbeda
dengan hasil penelitian ini, dimana pekerja lapangan
yang perilakunya cukup patuh dalam menggunakan
APD mayoritas adalah pekerja yang berusia lebih tua
(= 30 tahun). Hasil analisis tabulasi silang dalam
penelitian ini memperlihatkan bahwa pekerja yang
patuh dalam menggunakan APD mayoritas adalah
pekerja dengan usia <30 tahun. Hasil penelitian

Aditia, Endarti dan Dijaali, (2021), juga
membuktikan bahwa usia seseorang tidak
berhubungan  dengan  kepatuhannya  dalam
menggunakan APD karena setiap kelompok usia
memiliki  kemungkinan untuk patuh dalam
menggunakan APD.

Hubungan Masa Kerja dengan Perilaku

Penggunaan APD

Tabel 6 menunjukkan mayoritas responden
yang telah bekerja selama >4 tahun telah patuh
dalam menggunakan APD yakni sebanyak 15
responden (62,5%), meski perilaku penggunaan
APD 9 responden (37,5%) lainnya masih cukup
patuh. Dari tabel 6, ditunjukkan bahwa perilaku
penggunaan APD seluruh responden yang masih
bekerja <4 tahun telah patuh dalam menggunakan
APD. Hasil analisis menunjukkan p-value sebesar
0,566 dimana nilai tersebut lebih dari a (0,05) yang
menunjukkan bahwa masa kerja tidak berhubungan
signifikan dengan perilaku pekerja PT X dalam
menggunakan APD. Hal ini menandakan bahwa
lama kerja seseorang belum tentu mencerminkan
perilaku penggunaan APD pekerja.

Pada umumnya, semakin lama masa kerja
seseorang, pengalaman yang diperoleh akan semakin
banyak salah satunya dalam mengenali kondisi
pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Apabila pekerja
sudah mengenali kondisi lingkungan kerja dan
bahaya dari pekerjaan yang dilakukan akan mempe-
ngaruhi kepatuhan pekerja dalam menggunakan
APD (Fairyo dan Wahyuningsih, 2018). Penelitian
Setiawan dan Febriyanto (2020), menunjukkan
bahwa masa kerja seseorang berhubungan dengan

Tabel 5. Crosstab Usia dengan Perilaku Penggunaan APD Pekerja di PT X

Perilaku Penggunaan APD

Usia Patuh Cukup Patuh Total p-value o
n % n % n %
<30 tahun 10 83,3 2 16,7 12 100
>30 tahun 9 56,3 7 43,8 16 100 0.218 0.05
Total 19 9 28
Tabel 6. Crosstab Masa Kerja dengan Perilaku Penggunaan APD Pekerja di PT X
Masa Perilaku Penggunaan APD
Keria Patuh Cukup Patuh Total p-value o
J n % n % n %
<4 tahun 4 100 0 0 4 100
>4 tahun 15 62,5 9 37,5 24 100 0,566 0.05
Total 19 9 28
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perilaku patuh pekerja dalam menggunakan APD.
Hasil analisis pada penelitian ini tidak menunjukkan
masa kerja berhubungan dengan perilaku pekerja
produksi di PT X dalam menggunakan APD yakni
nilai p-value 0,566 > a (0,05). Penelitian yang
dilakukan oleh Aditia, Endarti dan Djaali (2021)
menunjukkan bahwa masa kerja pekerja tidak ada
hubungan dengan kepatuhan pekerja dalam
menggunakan APD (0,888 > 0,05). Hasil penelitian
Dewi, Adawiyah dan Rujito (2019), juga
menunjukkan ~ bahwa  masa  kerja  tidak
mempengaruhi  kepatuhan  responden  dalam
menggunakan APD sebab tidak ada perbedaan
perilaku penggunaan APD baik pada responden yang
bekerja lebih lama maupun baru. Umumnya,
semakin lama seseorang bekerja akan semakin patuh
dalam menggunakan APD karena semakin
banyaknya pengalaman yang diperoleh. Tabel 6
menunjukkan bahwa seluruh pekerja yang masih
bekerja < 4 tahun telah patuh dalam menggunakan
APD. Sebaliknya, seluruh pekerja yang cukup patuh
dalam menggunakan APD adalah pekerja yang
bekerja lebih lama yaitu >4 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa lama kerja seseorang belum
tentu mencerminkan perilaku pekerja dalam
menggunakan APD.

Hubungan Sikap dengan Perilaku Penggunaan
APD

Berdasarkan tabel 7, mayoritas responden
dengan sikap baik telah patuh menggunakan APD.
Namun, berdasarkan tabel tersebut, mayoritas
responden yang cukup patuh dalam menggunakan
APD justru memiliki pernyataan sikap yang baik
terhadap penggunaan APD. Dari 18 responden
dengan sikap baik, 10 responden (55,6%)
diantaranya patuh dalam menggunakan APD dan 8
responden  (44,4%) cukup patuh  dalam
menggunakan APD. Sebanyak 9 responden (90,0%)
dari responden dengan sikap kurang memiliki
perilaku penggunaan APD yang patuh, sedangkan 1
responden (10,0%) lainnya cukup patuh dalam
menggunakan APD. Hasil analisis menunjukkan p-
value sebesar 0,291> a (0,05) yang menandakan
bahwa sikap tidak berhubungan dengan perilaku
pekerja PT X dalam menggunakan APD.

Menurut Gerungan (2002) dalam (Irwan,
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2017) sikap diartikan sebagai suatu pendapat atau
pandangan terhadap suatu objek sebelum melakukan
tindakan. Dalam penelitian ini, sikap merujuk pada
pandangan pekerja produksi di PT X terhadap
penggunaan APD. Hasil penelitian Khodijah dan
Lisa Farisma (2021), membuktikan bahwa sikap
pekerja berhubungan dengan penggunaan APD.
Namun, penelitian ini tidak menunjukkan sikap
pekerja berhubungan dengan perilaku pekerja
produksi PT X dalam menggunakan APD dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,291 > a. Umumnya,
semakin baik sikap seseorang, semakin baik perilaku
yang dimiliki. Berdasarkan tabel 7, jumlah pekerja
yang cukup patuh lebih banyak memiliki sikap yang
baik dalam menggunakan APD. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap pekerja belum tentu
mencerminkan perilaku pekerja dalam
menggunakan APD.

Menurut Teori Green (2012) dalam
Widiastuti dan  Yuniastuti  (2017), terdapat
komponen yang membentuk sikap antara lain
komponen  kognitif ~ (persepsi,  pengetahuan,
keyakinan), afektif (perasaan terhadap objek) dan
konatif  (kecenderungan dalam  berperilaku).
Berdasarkan hasil penelitian, pekerja produksi PT X
telah meyakini bahwa dengan menggunakan APD
dapat melindungi dirinya dari potensi bahaya di
tempat kerja dan telah mengetahui bagaimana cara
menggunakan APD secara benar dan tepat. Namun,
kondisi lingkungan kerja yang panas dan pengap
menyebabkan munculnya perasaan tidak nyaman
jika menggunakan APD saat bekerja yang mana hal
ini menyebabkan kecenderungan perilaku pekerja
menggunakan APD secara tidak tepat. Terdapat dua
faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja yang
tidak memakai APD vyakni faktor internal dan
eksternal (Bahar, Kawatu dan Adam, 2018). Faktor
internal merupakan cara seseorang merespon objek
yang berasal dari lingkungan sekitar (Bahar, Kawatu
dan Adam (2018). Sedangkan, menurut Maulana
(2009) dalam Bahar, Kawatu dan Adam (2018),
faktor eksternal dapat berupa faktor lingkungan fisik
ataupun non fisik. Penelitian Rachman et al. (2020),
juga menunjukkan bahwa meski sikap pekerja yang
mendukung (positif) terhadap penggunaan APD
tidak menjamin pekerja menerapkan penggunaan
APD secara baik ketika melakukan pekerjaan.

Tabel 7. Crosstab Sikap dengan Perilaku Penggunaan APD Pekerja di PT X

Perilaku Penggunaan APD

Sikap Patuh Cukup Patuh Total p-value o
n % n % n %
Baik 10 55,6 8 44,4 18 100
Kurang 9 90,0 1 10,0 10 100 0,291 0.05
Total 19 9 28
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, usia, masa
kerja dan sikap pekerja tidak berhubungan dengan
perilaku pekerja produksi PT X dalam menggunakan
APD. Usia, masa kerja dan sikap kerja seseorang
belum tentu mencerminkan perilaku pekerja
produksi PT X dalam menggunakan APD. Bagi
perusahaan disarankan untuk  meningkatkan
program pengawasan penggunaan APD pekerja
seperti melakukan pengecekan penggunaan APD
rutin baik sebelum bekerja maupun saat bekerja dan
melakukan penilaian terhadap penggunaan APD
pekerja guna memberikan reward ataupun sanksi
sehingga dapat memotivasi pekerja untuk patuh
dalam menggunakan APD secara tepat. Bagi
penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti
faktor lain yang mempengaruhi perilaku pekerja
dalam menggunakan APD yang belum diteliti dalam
penelitian ini.
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